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4 KATA PENGANTAR )

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas perkenanNya, kami
dapat menyelesaikan Buku Prakiraan Musim Kemarau Tahun 2017 Provinsi
Kalimantan Barat.

Buku ini berisi kondisi dinamika atmosfer dan fenomena yang mempengaruhi fluktuasi
kondisi iklim di Indonesia, khususnya wilayah Kalimantan Barat.

Buku ini disusun dengan tujuan memberikan informasi prakiraan musim kemarau 2017
di wilayah ZOM 265 (Kabupaten Ketapang) berikut dengan prakiraan sifat musim
kemarau 2017, serta prakiraan curah dan sifat hujan pada peride musim kemarau 2017
di wilayah Non ZOM.

Apresiasi yang tinggi kami sampaikan kepada seluruh UPT BMKG di Kalimantan Barat
dan para pengamat pos hujan kerjasama serta semua pihak yang telah mendukung
hingga terselesaikaannya prakiraan musim kemarau 2017 ini. Harapan kami informasi
iklim yang didiseminasikan melalui buku ini dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan dan analisis dalam perencanaan berbagai kegiatan pembangunan di
Kalimantan Barat.
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¢
¥ |STILAH
DALAM PRAKIRAAN MUSIM

CURAH HUJAN 1 mm : ketinggian air hujan yang terkumpul dalam
tempat yang datar, tidak menguap, tidak meresap, dan tidak mengalir.
Curah hujan 1 (satu) millimeter, artinya dalam luasan satu meter
persegi pada tempat yang datar tertampung air setinggi satu millimeter
atau tertampung air sebanyak satu liter.

ZONA MUSIM (ZOM) : daerah yang memiliki batas yang jelas secara
klimatologis antara periode musim kemarau dan musim hujan. Daerah
yang tidak ada batas jelas antara kedua musim : daerah yang pola
hujan rata-ratanya memiliki perbedaan yang jelas antara periode
musim kemarau dan musim hujan disebut Non ZOM.

DASARIAN : rentang waktu selama 10 hari; Dasarian i : tanggal 1-10;
Dasarain Il : 11-20; Dasarian Il : 21-akhir bulan

Awal Musim Kemarau (AMK) : ditetapkan berdasar jumlah curah hujan
dalam satu dasarian (10 hari) kurang dari 50 milimeter dan diikuti oleh 2
% (dua) dasarian berikutnya

Awal Musim Hujan (AMH) : ditetapkan berdasar jumlah curah hujan
dalam satu dasarian (10 hari) sama atau lebih dari 50 milimeter dan
diikuti oleh 2 (dua) dasarian berikutnya

SIFAT HUJAN : merupakan perbandingan antara jumlah curah hujan
selama rentang waktu yang ditetapkan (satu periode musim hujan
atau satu periode musim kemarau) dengan jumlah curah hujan
normalnya (rata-rata selama 30 tahun periode 1981-2010). Sifat
hujan dibagi menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu : Atas Normal (AN) :
curah hujan > 115%; Normal (N) : curah hujan 85% - 115%; Bawah
Normal (BN) : curah hujan <85%
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|. PENDAHULUAN

ondisi iklim Indonesia dipengaruhi fenomena EI Nino Southern

KOsciIIation (ENSO) yang bersumber dari wilayah timur
Indonesia (Ekuator Pasifik Tengah) dan Indian Ocean Dipole (I0OD) yang
bersumber dari wilayah barat Indonesia (Samudera Hindia barat
Sumatera hingga timur Afrika), disamping dipengaruhi oleh fenomena
regional, seperti sirkulasi monsun Asia- Australia, Inter Tropical
Convergence Zone (ITCZ) yang merupakan daerah pertumbuhan awan,
serta kondisi suhu permukaan laut sekitar wilayah Indonesia.

Berdasarkan hasil analisis data periode 30 tahun terakhir (1981-
2010), secara klimatologis wilayah Indonesia memiliki 407 pola iklim,
dimana 342 pola merupakan Zona Musim (ZOM) terdapat perbedaan yang
jelas antara periode musim hujan dan periode musim kemarau (umumnya
pola Monsun), sedangkan 65 pola lainnya adalah Non Zona Musim (Non
ZOM). Daerah Non ZOM pada umumnya memiliki 2 maksimum curah hujan
dalam setahun (pola Ekuatorial) atau daerah dimana sepanjang tahun

curah hujannya tinggi atau rendah.

1.1. Fenomena yang Mempengaruhi Iklim / Musim di Indonesia

A. El Nino Southern Oscillation (ENSO)

i EL-NINO : sistem interaksi lautan

atmosfer yang ditandai dengan :

: adanya anomali suhu permukaan

: laut di wilayah Ekuator Pasifik

: Tengah dimana jika anomali suhu
permukaan laut di daerah tersebut
positif (lebih panas dari rata-
ratanya) maka disebut El Nino

El Nifio

Gambar 1.1. Fenomena El Nino
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Dampak El Nino di Indonesia, sangat tergantung dengan kondisi
perairan wilayah Indonesia. El Nino yang berpengaruh terhadap
pengurangan curah hujan secara drastis, baru akan terjadi bila kondisi suhu

perairan Indonesia cukup dingin.

i L A-NINA : sistem interaksi lautan

: atmosfer yang ditandai dengan

i adanya anomali suhu permukaan

: laut di wilayah Ekuator Pasifik

: Tengah dimana jika anomali suhu
permukaan laut di daerah tersebut
: positif (Iebih dingin dari rata-
ratanya) maka disebut La Nina

Gambar 1.2. Fenomena La Nina

Dampak La Nina secara umum menyebabkan curah hujan di Indonesia
meningkat apabila disertai dengan menghangatnya suhu permukaan
laut di perairan Indonesia. Seperti halnya El Nino, dampak La Nina tidak

berpengaruh ke seluruh wilayah Indonesia.

B. Indian Ocean Dipole (IOD)

i DIPOLE MODE (-) : fenomena
! interaksi laut-atmosfer ~ di :
: Samudera Hindia. Selisih anomali
i suhu muka laut pantai timur Afrika :
2 i dan barat Sumatera negatif,
.. i mengindikasikan peningkatan
: curah hujan di wilayah Indonesia, i
: terutama bagian barat. :

Indian Ocean Dipote (1OD): Positive phase

O Covrvwwad it of Sestraba 011

Gambar 1.3. Fenomena Dipole Mode Nrgatif
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: DIPOLE  MODE  (+)
: fenomena interaksi laut-atmosfer :

: di Samudera  Hindia. Selisih :
i anomali suhu muka laut pantai
¢ timur Afrika dan barat Sumatera :
: posi, mengindikasikan penurunan

: curah hujan di wilayah Indonesia,
i terutama bagian barat. :

Indian Ocean Dipoie (IOD): Negative phase
g i SNl ecsseccsneccnneccareecaioecrieausneeatitaaoieaaoneaoneaasl

Gambar 1.4. Fenomena Dipole Mode Positif

C. Sirkulasi Monsun Asia — Australia

: MIONSUN  ASIA  (Monsun
Barat) : sistem sirkulasi angin
periodik (3-6 bulanan), monsun
i Asia adalah sirkulasi angin dari :
Asia menuju Australia. Sirkulasi ini :
i berdampak bagi berlangsungnya :
musim hujan di wilayah Indonesia. :

: MONSUN AUSTRALIA
: (Monsun Timur) : sistem :
! sirkulasi angin periodik (36
: bulanan), monsun Australia adalah
: sirkulasi angin dari Australia
: menuju  Asia.  Sirkulasi  ini
: berdampak bagi berlangsungnya :
: musim kemarau di wilayah
: Indonesia. :

Gambar 1.6. Fenomena Monsun Australia
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D. Suhu Permukaan Laut di Wilayah Perairan Indonesia

0-

200-

400-

Thermocline Water temperature in this
zone drops faster with increased depth

600~ than it does in the other two zones.

Water depth (m)

[
10 15 20 25
Water temperature (°C)

Gambar 1.7. Lapisan Suhu Laut Wilayah Perairan Indonesia

Lapisan permukaan laut yang paling atas (hingga kedalaman 200 meter)
merupakan lapisan terhangat akibat dari energi yang berasal dari
pemanasan (matahari) terserap hingga 100 meter kedalaman laut dari
permukaan. Suhu yang berada di permukaan laut ini disebut suhu muka
laut atau sea surface temperature (SST). Suhu muka laut merupakan salah
satu indikator fluktuasi intensitas curah hujan di wilayah Indonesia. Semakin
hangat suhu muka laut, potensi pembentukan uap air, awan hingga hujan

akan semakin meningkat.

1.2. Pembagian daerah ZOM dan Non ZOM di Kalimantan Barat

Tabel 1.1. Daerah ZOM di Kalimantan Barat

ZOM DESKRIPSI WILAYAH

1 2

265 Ketapang bagian selatan
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Tabel 1.2. Daerah Non ZOM di Kalimantan Barat

F

E<

ZOM DESKRIPSI WILAYAH
1 2
28 Sambas
29 Singkawang, Mempawabh, Pontianak
30 Bengkayang bagian tengah, Landak
31 Bengkayang bagian timur
32 Sanggau, Sekadau bagian utara, Sintang bagian utara
33 Kubu Raya, Paloh, Ketapang bagian barat
34 Ketapang bagian utara, Melawi, Sekadau bagian selatan
35 Sintang, Nangapinoh
36 Kapuas Hulu, Kota Putussibau
DAN NON ZOM l?,lﬂl‘(ALlMANTAN BA”RA

DAERAH ZOM

o eTe

Lad
3

STASIUN KLIMATOLOGI SIANTAN
PONTIANAK

KETERANGAN :

NON ZOM

ZOM 265

Gambar 1.8. Pembagian daerah ZOM dan Non ZOM di Kalimantan Barat
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_ : v' Memasuki bulan Juli 2017, gejala
—————————— 1 I El Nino lemah mulai muncul
| dengan ditandainya penurunan
SST secara konsisten
v Berdampak pada pengurangan
curah hujan dan datangnya awal
musim kemarau 2017

|

' |

: Mare.t 2017,. SST |

| mulai mendingin, |

| anomali SST :
: hingga -0.50°C |
| ¥ Berdampak pada :
| |
| |
| |

pengurangan
curah hujan

y

—_——,— e e ———

:\/ Dipole Mode tahun 2017

| diprediksi Netral, aktivitas

: penambahan uap air tidak
| signifikan.

:\/ Bukan berarti pengurangan
I

I

I

I

I

— :\/ Indeks monsoon Asia
bertahan kuat s/d akhir
Maret 2017 (penambahan
massa udara di Sumatra,
Kalimantan)

v’ Perubahan sirkulasi angin
monsun mengakibatkan
pusaran udara, pertemua
hingga belokan angin di
wilayah Kalimantan Barat

curah hujan

v' Namun, resesif terhadap
fenomena dinamika atmosfer
lainnya
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2.1. Prakiraan Musim Kemarau 2017 Pada Zona Musim (ZOM)
di Kalimantan Barat

N Prakiraan Musim Kemarau

* Prakiraan Awal Musim Kemarau
— » Dasarian | bulan Juli 2017

* Perbandingan Prakiraan Awal Musim
Kemarau
» Maju 2 dasarian

* Prakiraan Sifat Musim Kemarau
» Atas Normal (AN)

2.2. Prakiraan Hujan Kumulatif Periode Oktober - Maret 2016/ 2017
Daerah NON ZOM di Kalimantan Barat

Prakiraan Hujan Non ZOM

* Prakiraan Curah Hujan Kumulatif (April-
September 2017)
» Non ZOM 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 45
» Non ZOM 36

« Sifat Hujan Kumulatif
» Bawah Normal (BN) hingga Normal (N)
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Tabel 2.1. Prakiraan Curah Hujan Kumulatif Periode Oktober — Maret 2016/2017

Daerah Non ZOM Kalimantan Barat

Prakiraan Curah .
: . ZOM Wilayah
Hujan Kumulatif

1 2 3

28 Sambas

29 | Singkawang, Mempawah, Pontianak

30 | Bengkayang bagian tengah, Landak

31 Bengkayang bagian timur

Sanggau, Sekadau bagian utara, Sintang
1001 — 1500 mm 32

bagian utara

33 Kubu Raya, Paloh, Ketapang bagian barat

a4 Ketapang bagian utara, Melawi, Sekadau
bagian selatan

35 | Sintang, Nangapinoh

1501 — 2000 mm 36 | Kapuas Hulu, Kota Putussibau
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“ IIl. PRAKIRAAN MUSIM KEMARAU 2017

B erdasarkan

analisis dari kondisi

dinamika atmosfer dan
data curah hujan dari
jaringan pos hujan
kerjasama
Kalimantan Barat (ZOM

265

wilayah

Ketapang bagian

selatan) pada gambar
3.1., diprediksi  awal
musim kemarau 2017

akan masuk pada bulan

AL R DATA

1 Pradrmen Munes Sornasay 2617
2 Pels Niga Bes 80

Gambar 3.2. Perbandingan Prakiraan Awal Musim Kemarau 2017
Terhadap Rata-ratanya (periode 1981-2010)

Gambar 3.1. Prakiraan Awal Musim Kemarau 2017 di Kalimantan

Barat

dari  kondisi  dinamika
atmosfer dan data curah
hujan dari jaringan pos
hujan kerjasama wilayah
(ZOM

Ketapang bagian

Kalimantan Barat
265
selatan) pada gambar 3.2.,
diprediksi musim kemarau
2017 akan tiba lebih cepat

2 dasarian  dibanding
normalnya (Maju 2
dasarian).
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1 ahraan Muaes Kemaray 2017
2 Pei Fuoa Bem 855

Gambar 3.3 Prakiraan Sifat Hujan Musim Kemarau 2017 di Kalimantan
Barat

Secara spasial dapat

dilihat pada gambar
3.4, curah hujan
kumulatif selama
periode April-
September 2017 di
daerah  Non

Kalimantan Barat,

diprakirakan umumnya
berkisar antara 1001 -
1500 mm, kecuali untuk
wilayah Non ZOM 36
curah hujan Dberkisar

antara 1501 - 2000 mm.

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
ZOM |
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

KEMARAU 2017

Berdasarkan  analisis

dari kondisi dinamika
atmosfer dan data curah
hujan
Kalimantan Barat (ZOM
265 :
selatan) pada gambar
3.3,
diprakirakan akan lebih
tinggi
normalnya atau secara
disebut

wilayah
Ketapang bagian
sifat hujan

daripada

klimatologis
sebagai Atas Normal.

PRAKIRAAN CURAH HUJAN
APRIL- SEPTEMBER 2017

FUNBER DATA

1 Prahrass Mo Ramans, 2017
2 Pete Puos Bl DG

11

Gambar 3.4. Prakiraan Curah Hujan Kumulatif Periode April-September
2017 di Kalimantan Barat
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3.5. Prakiraan Sifat Hujan Kumulatif Periode April-September 2017

Sifat hujan kumulatif selama periode April-September 2017 di daerah Non
ZOM Kalimantan Barat, merupakan perbandingan antara curah hujan yang
diprakirakan terhadap rata- rata periode tahun 1981-2010 pada masing-masing
daerah dalam periode yang sama. Sifat hujan kumulatif di daerah Non ZOM
diprakirakan Normal hingga Bawah Normal. Secara lebih rinci dapat dilihat pada
gambar 3.5. berikut ini :

E PRAKIRAAN SIFAT HUJAN
WILAYAH NON ZOM PERIODE
APRIL-SEPTEMBER 2017

PRAMKIRAAN BIFAT HUJAN WILAYAM
NON ZOM PERIODE APRIL-SEPTEMBER
aa

B At vormagan)

l Noemat (N)

[ sewe Necosat (8%)

™"y
«
-

0 i N 1ab
SUMBER DATA:
1. Prakraan Musim Kemarnu 2017

2. Peta Rupo Bumi BIG

mvee nrov'e ot

Gambar 3.5. Prakiraan Sifat Hujan Kumulatif Periode April-September 2017 di
Kalimantan Barat
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Tabel 3.1. Prakiraan Curah Hujan Dan Sifat Hujan Periode April-September 2017
Daerah Non ZOM Wilayah Kalimantan Barat

Non CURAH HUJAN | SIFAT HUJAN
DESKRIPSI WILAYAH
ZOM KUMULATIF KUMULATIF
1 2 3 4
28 | Sambas 1001-1500 N
Singkawang, Mempawabh,
29 . 1001-1500 BN
Pontianak
Bengkayang bagian tengah,
30 1001-1500 N
Landak
31 Bengkayang bagian timur 1001-1500 N

Sanggau, Sekadau bagian

32 -
utara, Sintang bagian utara 1001-1500 N

Kubu Raya, Paloh, Ketapang

33 )
bagian barat 1001-1500 N

Ketapang bagian utara,

34 Melawi, Sekadau bagian 1001-1500 N
selatan

35 Sintang, Nangapinoh 1001-1500 N

36 Kapuas Hulu, Kota Putusibau 1501-2000 N

Prakiraan curah hujan kumulatif April-September 2017 wilayah Non ZOM
ditunjukkan pula pada grafik-grafik prakiraan curah hujan dalam gambar 3.6

berikut ini ;
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‘» V. PRAKIRAAN CURAH HUJAN WILAYAH NON

ZOM PERIODE APRIL - SEPTEMBER 2017

CURAH HUJAN N32 CURAH HUJAN N3S

= o
» 3 B ¢ 8 BB

I D | A gy San e | B e e A A
- " . - . e . e .

BN g | Ay S SeE | Y e

B ‘ PRAKIRAAN CURAM HUJAN
WILAYAH NON ZOM PERIODE
APRIL-SEPTEMBER 2017

Gambar 3.6. Grafik Prakiraan Curah Hujan Kumulatif April-September
2017 Wilayah Non Zom di Kalimantan Barat
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